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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH KETIDAKSEIMBANGAN BEBAN 

TRANSFORMATOR DISTRIBUSI PB 0318 PENYULANG FOKKER 

GARDU INDUK SEDUDUK PUTIH PT. PLN (PERSERO) PALEMBANG 

(Andri Jaya Syafputra, 03041381823064, 2023, 83 halaman) 

 

Untuk memenuhi kebutuhan listrik yang semakin meningkat, diperlukan 

sistem distribusi energi listrik yang memadai dan stabil. Penelitian ini dilakukan 

pada Transformator Distribusi PB 0318 Penyulang Fokker Gardu Induk Seduduk 

Putih Palembang dengan melakukan pengukuran dan perhitungan tiap jurusan. 

Ketidakseimbangan terjadi akibat jumlah beban yang tidak merata pada tiap fasa, 

di mana nilai efisiensi Transformator Distribusi PB 0138 sebesar 86,70% dan 

84,68% sebelum pemerataan beban. Setelah pemerataan, nilai efisiensi menjadi 

90,18% dan 89,12%. Persentase ketidakseimbangan bernilai 10% dan 19,73% di 

Jurusan A serta 0,4% dan 4,03% di Jurusan C saat kondisi beban standar. 17,9% 

dan 19,43% di Jurusan A serta 5,3% dan 12,77% di Jurusan C saat kondisi beban 

puncak. Rugi daya bernilai 3683,49 Watt dan 4333,78 Watt di Jurusan A, serta 

318,12 Watt dan 262,12 Watt di Jurusan C sebelum pemerataan beban. Kemudian 

2861,43 Watt, 3318,57 Watt, 190,02 Watt, dan 130,14 Watt setelah pemerataan 

beban. Besar arus netral senilai 70 A dan 75 A di Jurusan A, serta 35,3 A dan 35,7 

A di Jurusan C sebelum pemerataan beban. Kemudian masing-masing bernilai 0 A 

setelah pemerataan beban. Pemerataan beban berperan untuk mencegah terjadinya 

ketidakseimbangan beban, dan dilakukan dengan cara membagi beban pada tiap 

fasa agar menjadi sama besar. 

 

Kata Kunci: Ketidakseimbangan Beban, Transformator Distribusi, Efisiensi, Rugi 

Daya, Arus Netral, Pemerataan Beban. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS THE INFLUENCE OF LOAD DISTRIBUTION OF THE 

DISTRIBUTION TRANSFORMER PB 0318 FOKKER FEEDER SEDUDUK 

PUTIH SUBSTATION PT. PLN (PERSERO) PALEMBANG 

(Andri Jaya Syafputra, 03041381823064, 2023, 83 pages) 

 

In order to meet the electricity needs that increase, an adequate and stable 

electrical energy distribution system is necessary. The research was conducted at 

PB 0318 Distribution Transformer Seduduk Putih Substation Fokker Feeder 

Palembang by measuring and calculating in each direction. The imbalance 

happened due to the uneven load on each phase, where the efficiency values of the 

PB 0138 Distribution Transformer is 86,70% and 84,68% before load equalization. 

After equal distribution, the efficiency values become 90,18% and 89,12%. Load 

imbalance percentage values at 10% and 19,73% in Direction A as 0,4% and 4,03% 

in Direction C at standard load. 17,9% and 19,43% in Direction A as 5,3 % and 

12,77% in Direction C at peak load. Power loss values at 3683,49 Watts and 

4333,78 Watts in Direction A, as 318,12 Watts and 262,12 Watts in Direction C 

before load equalization. Then 2861,43 Watts, 3318,57 Watts, 190,02 Watt, and 

130,14 Watt after load equalization. The neutral currents were 70 A and 75 A in 

Direction A, as 35,3 A and 35,7 A in Direction C before load equalization. Then 0 

A each after load equalization. Load equalization plays a role in preventing load 

imbalance, and done by dividing the load on each phase then it becomes the same 

size. 

 

 

Keywords: Load Imbalance, Distribution Transformer, Efficiency, Power Loss, 

Neutral Current, Load equalization. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin lajunya perkembangan zaman, maka akan diikuti pula dengan 

semakin meningkatnya keperluan listrik. Ditambah dengan pesatnya perkembangan 

suatu bangunan di Sumatera Selatan, khususnya di Kota Palembang, sangat 

memerlukan energi yang tentunya lebih memiliki kualitas dan lebih banyak. Sistem 

energi listrik sendiri yang semakin berkembang juga butuh ditingkatkan 

efisiensinya. Maka dari itu, PT. PLN (Perusahaan Listrik Negara) yang mana di sini 

menjadi distributor energi listrik, diharapkan untuk selalu bisa menyediakan energi 

listrik secara memadai dan stabil. 

Satu dari banyaknya bagian sistem penyaluran daya listrik yang mempunyai 

ciri khas merupakan distribusi suatu sistem tenaga listrik. Saluran distribusi hanya 

memakai level tegangan yang menengah, maka drop tegangan yang terdapat di 

saluran, bisa dikatakan besar serta biasanya juga memakan sistem jaringan radial. 

Saluran distribusi selain itu juga adalah bagian dari penyaluran daya yang serentak 

terhubung ke beban, karena itulah menyebabkan ketidakseimbangan sistem yang 

diakibatkan oleh beban tidak seimbang. Permintaan daya oleh konsumen akan 

selalu meningkat dan bertambah pada suatu sistem distribusi. Besar daya yang 

diinginkan juga tidak akan selamanya sama, di mana hal inilah yang mendasarkan 

terjadinya pembagian pada beban yang tidak merata. Karena itulah distribusi beban 

pada tiap-tiap fasa (fasa R, fasa S, serta fasa T) harus selalu dijaga supaya seimbang. 

Tetapi nyatanya pembebanan tiap-tiap fasa tidak selamanya seimbang. Penyebab 

salah satu terjadinya ketidakseimbangan tiap fasa yaitu karena beban satu fasa yang 

berjalan tidak merata, terlalu banyak. Ketidakseimbangan beban menurut beberapa 

penelitian adalah satu dari banyaknya faktor yang mengakibatkan rugi-rugi daya 

pada saluran.  

Karena itu, dibutuhkanlah analisis mengenai sistem tenaga listrik dengan 

upaya dapat mengetahui berapa hasil ketidakseimbangan beban di transformator 

distribusi. Maka dapat diberikan solusi dengan menerapkan penyeimbangan pada 
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beban melalui cara penataan jaringan tengangan rendah yang mana nantinya antar 

fasa dapat ditandai seimbang dan dapat mengurangi rugi-rugi daya karena 

munculnya arus netral. Latar belakang yang dijadikan oleh penulis dalam penelitian 

ini juga dikarenakan terdapatlah penelitian yang lalu mengulas tentang analisis 

ketidakseimbangan beban pada trafo distribusi, yaitu Analisis Ketidakseimbangan 

Beban Pada Transformator Distribusi PA0307 PT. PLN (Persero) UIWS2JB UP3 

Palembang ULP Rivai oleh Gita Purnama Sari Teknik Elektro 2021 Universitas 

Sriwijaya dan Analisis Ketidakseimbangan Beban Transformator Distribusi 20 KV 

Dan Solusinya Pada Jaringan Tegangan Rendah oleh Zainal Sya’roni Teknik 

Elektro 2019 Universitas Negeri Surabaya. 

Maka dari itu penulis ingin menganalisa Pengaruh Ketidakseimbangan 

Beban Transformator Distribusi PB 0318 Penyulang Fokker Gardu Induk Seduduk 

Putih PT. PLN (Persero) Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permintaan daya listrik oleh konsumen akan selalu meningkat dan 

bertambah pada suatu sistem distribusi, sedangkan besar daya listrik yang 

diinginkan tidak akan selamanya sama. Maka hal ini adalah penyebab terjadinya 

ketidakseimbangan beban yang terjadi pada trafo distribusi yaitu dikarenakan 

pembagian pada jumlah beban yang tidak merata dalam waktu ke waktu pada tiap-

tiap fasanya (fasa S, T, dan R). Padahal arus yang mengalir pada titik netral itu 

harus nol, tetapi dengan adanya ketidakseimbangan ini akan membuat beban yang 

tidak seimbang tadi menghasilkan arus yang mengalir pada titik netral trafo. Losses 

pada trafo juga bisa diakibatkan karena hal tersebut. Maka dari itu, penulis dalam 

tugas akhir ini akan menganalisis mengenai terjadinya ketidakseimbangan beban 

pada trafo distribusi, bagaimana cara menyetarakan bebannya, serta mengukur 

besar rugi-rugi yang disebabkan arus pada penghantar netral dan efisiensi dari 

transformator distribusi. Dengan beberapa metode yang akan dipakai pada 

penelitian ini, diharapkan hasil akhirnya dapat memperoleh nilai dari 

ketidakseimbangan beban trafo, besar nilai losses penghantar pada trafo distribusi, 

juga besar nilai persentase dari ketidakseimbangan beban trafo dengan 
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menggunakan rumus-rumus yang sudah ditentukan, dan diharapkan nantinya bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi pada PT. PLN (Persero) Palembang. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan-batasan masalah yang ditentukan dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis pengaruh ketidakseimbangan beban menggunakan transformator 

distribusi PB 0318 Penyulang Fokker Gardu Induk Seduduk Putih PT. PLN 

(Persero) Palembang yang beralamatkan di Perumahan Griya Permata Sako. 

2. Studi pengukuran dan pengambilan nilai dan data hanya berpusat pada 

transformator distribusi PB 0318 Penyulang Fokker Gardu Induk Seduduk 

Putih PT. PLN (Persero) Palembang yang beralamatkan di Perumahan Griya 

Permata Sako. 

3. Penelitian dilakukan selama dua hari, yaitu di hari kerja dan di akhir pekan. 

Penelitian dilakukan terhadap seluruh pelanggan Perumahan Griya Permata 

Sako yang bersumber dari transformator distribusi PB 0318 Penyulang 

Fokker Gardu Induk Seduduk Putih PT. PLN (Persero) Palembang. 

 

1.4 Tujuan 

  Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya ketidakseimbangan beban dan 

bagaimana cara menyetarakan beban yang tidak seimbang tersebut pada 

transformator distribusi PB 0318.  

2. Untuk mengetahui besar nilai persentase dari ketidakseimbangan beban 

transformator distribusi PB 0318.  

3. Untuk mengetahui besar nilai losses daya pada penghantar netral trafo 

distribusi PB 0318. 

4. Untuk mengetahui besar nilai arus netral pada penghantar netral trafo 

distribusi PB 0318. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sedangkan untuk sistematika penulisan yang digunakan terdiri dari: 

BAB I  PENDAHULUAN 

BAB I berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah,  tujuan, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II membahas mengenai tinjauan pustaka yang terkait pada 

penelitian yang dibuat. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

BAB III menjelaskan mengenai macam-macam metode yang 

akan dipakai pada saat melakukan analisis dari 

ketidakseimbangan beban transformator. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB IV menjelaskan mengenai hasil pembahasan daripada 

analisis yang dilakukan, yaitu ketidakseimbangan beban 

transformator distribusi PT. PLN (Persero) Palembang serta 

menjelaskan bagaimana pengolahan dari data yang sudah didapat 

pada saat melakukan pemeriksaan di lapangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V berisikan beberapa kesimpulan yang diambil daripada 

analisis dan pengolahan data yang dilakukan, dan juga berisikan 

saran apabila ingin mengembangkan analisis ini menggunakan 

metode yang lain. 
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